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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik penyewaan tanah
untuk pembibitan dengan sistem bagi hasil di Desa Bendosari Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung. Dalam praktik tersebut jika terjadi
kerugian hanya ditanggung salah satu pihak yang berakad bukan kedua
belah pihak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
penyewaan tanah untuk pembibitan dengan sistem bagi hasil di Desa
BendosariNgantru  Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimana praktik
penyewaan tanah untuk pembibitan dengan sistem bagi hasil di Desa
BendosariKecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung, ditinjau dari
Hukum Islam. Adapun tujuan penelitian ini anatara lain
1)Mendeskripsikan praktek penyewaan tanah dengan bagi hasil di Desa
Bendosari. 2) Menganalisis bagaimana pandangan Hukum Islam tentang
Praktik sewa tanah untuk pembibitan dengan sistem bagi hasil di Desa
Bendosari.

Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
analisis data digunakan teknik analisis data kualitatif. Pengecekan
keabsahan temuan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Kerjasama yang terjadi
antara penggarap dan pemilik lahan disebabkan karena kedua belah pihak
saling membutuhkan dengan sistem sewa tanah yang dibayarkan dari bagi
hasil pertanian. Jangka waktu kerjasama yakni satu tahun dengan sighat
akad berupa lisan saja. Pembiayaan hampir semuanya ditanggung
penggarap, adapun pemilik lahan hanya menyediakan obat atau racun hama
saja. Bagi hasil dilakukan oleh pemilik lahan di akhir masa panen berupa
uang dengan besaran yang tidak pasti tergantung jumlah hasil panen.
Apabila terjadi gagal panen dan rugi maka sebagian besar kerugian
ditanggung penggarap. 2) Berdasarkan tinjauan hukum Islam, penyewaan
tanah untuk pembibitan dengan sistem bagi hasil di Desa Bendosari dalam
hal kerugian yang dibebankan pada salah satu pihak saja termasuk perbuatan
yang zalim. Unsur gharar dan penentuan bagi hasil sepihak hukumnya
haram karena berpotensi memakan harta orang lain dengan cara yang bathil
dan kedua hal tersebut termasuk perbuatan zalim yang dapat merugikan
orang lain. Dan apabila terjadi suatu kerugian dalam kerjasama, kemudian
salah satu pihak mendapatkan ganti modal terlebih dahulu atau salah satu

xiii



pihak menanggung kerugian lebih besar, maka hukumnya juga haram
karena kedua perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang tidak adil. Islam
memerintahkan berbuat adil dalam segala aspek kehidupan sebagaimana
banyak disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the existence of parties who
implement a profit sharing system in Bendosari villages in the Ngantru sub-
District Tulungagung District. This is used as research material because
there are some people in Bendosari village who implement a profit-sharing
system in terms of agricultural land management, which is basically still a
debate for the ulama.

The formulations of the problems in this study are: 1) How is the
practice of renting land for nurseries with a profit sharing system in
Bendosari Ngasinan Village, Ngantru, Tulungagung Regency, 2) How is the
practice of renting land for nurseries with a profit sharing system in
Bendosari Village, Ngasinan Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency , in terms of Islamic law. The objectives of this study include: 1)
To describe the practice of land leasing with profit sharing in Bendosari
Village. 2) Analyze how Islamic Law views the practice of leasing land for
nurseries with a profit sharing system in Bendosari Village.

The method used by researchers is a qualitative method. Methods
of data collection through observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques with the process of collecting data, cleaning data,
simplifying / summarizing data, presenting in the form of descriptive
verbality, re-research, and formulating conclusions. Checking the validity of
the data using triangulation techniques.

The results of this study indicate that: 1) The cooperation that
occurs between the tenants and land owners is because both parties need
each other with a land rental system that is paid from agricultural production
sharing. The period of cooperation is one year with a verbal agreement only.
Almost all of them are borne by the cultivator, while the land owner only
provides drugs or poison pests. Revenue sharing is carried out by the land
owner at the end of the harvest period in the form of money with an
uncertain amount depending on the amount of harvest. If there is crop
failure and losses, most of the losses are borne by the cultivator. 2) Based on
the review of Islamic law, leasing land for a nursery with a profit sharing
system in the village of Bendosari is an unjust act. This is as mentioned in
the Al-Qur'an and Hadith. Therefore, the unclear contract (gharar) and the
determination of the unilateral profit sharing is haram (not allowed) because
it has the potential to consume other people's property in a falsehood and
both of these include unjust acts that can harm other people. And if there is
a loss in cooperation, then one of the parties gets the first capital
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compensation or one of the parties bears a greater loss, then the law is also
haram (not allowed) because the two acts are unfair. Islam commands to do
justice in all aspects of life as it is often mentioned in the Al-Qur'an and
Hadith
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